
 

 

ABSTRAK 

 
Skripsi ini berjudul Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Praktek 

Menjual Handphone Servis yang Tidak Dibayar Pemiliknya Tepat Waktu di 
Kenagarian Ampalu Kecamatan Koto Salak Kabupaten Dharmasraya ditulis 
oleh  Mairizet Irwan, NIM: 1313030507. 

Penulisan skripsi ini, dilatarbelakangi fenomena yang terjadi di 
kenagarian Ampalu Kecamatan Koto Salak terdapat counter HP yang juga 
menyediakan jasa servis HP yang kemudian menjual HP yang telah 
diservisnya karena tidak dibayar oleh pemilik HP. Tujuan penelitian adalah 
(1) Untuk mengetahui kajian Fikih muamalah  kepemilikan handphone servis 
yang tidak dibayar tepat waktu oleh pemiliknya di Kenagarian Ampalu (2) 
Untuk mengetahui kajian Fikih muamalah jual beli handphone servis yang 
tidak dibayar pemiliknya tepat waktu di Kenagarian Ampalu.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian field research 
(Penelitian Lapangan) yaitu penelitian yang bermaksud  untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian dengan cara 
mendeskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa dengan memanfaatkan 
berbagai metode ilmiah. Sumber data dalam penelitian ini adalah pemilik 
conter HP di Kangarian Ampalu sebanyak 4 orang.  Alat pengumulan data 
adalah observasi dan wawancara. Metode mengambil kesimpulan 
menggunakan metode deduktif, induktif dan komperatif.  

Tinjauan Fikih muamalah terhadap prakek menjual handpone yang 
tidak dibayar pemiliknya tepat waktu di Kanagarian Ampalu disimpulkan 
bahwa (1) Kepemilikan handpohne servis yang tidak dibayar pemiliknya 
tepat waktu adalah tidak beralih kepada teknisi yang menservis Handphone 
tersebut.  Pemilik counter yang menservis HP tidak boleh mengambil atau 
menganggap Handphone servis yang tidak dibayar konsumen  tepat waktu 
sebagai miliknya,  karena kelalaian konsumen (pemilik handphone) dalam 
membayar upah servis merupakan kelalaiannya dalam menepati janji atau 
memenuhi akad ijarah yang telah disepakati dengan pemilik counter. 
Kelalaian itu tidak mengakibatkan perpindahan hak milik handphone 
tersebut tetapi menyebabkan pemilik handphone berhutang karena tidak 
memenuhi kewajibannya. (2) Jual beli handphone  servis yang tidak dibayar 
konsumen tepat waktu adalah jual beli yang tidak sah, karena syarat  milik 
pihak yang berakad terhadap barang yang diperjualkan tidak terpenuhi.  


